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ABSTRAK

Ikan tenggiri batang (Scomberomorus comerson) merupakan salah satu ikan ekonomis tinggi
yang diekspor di Kepulauan Riau. Guna memenuhi kualitas ekspor ikan tenggiri memiliki kriteria
tertentu sehingga layak untuk diekspor. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pola spasial dan
temporal musim penangkapan dan struktur ukuran ikan tenggiri batang yang layak tangkap di perairan
Kepulauan Riau. Metode yang digunakan meliputi survei lapangan, observasi hasil tangkapan, serta
analisis data logbook kapal jaring insang (gillnet) periode 2018-2022. Produktivitas penangkapan
dihitung menggunakan indikator Catch Per Unit Effort (CPUE), sedangkan pola musim dianalisis
melalui metode Simple Moving Average (SMA) dan indeks musim tangkap (Mt,b). Hasil menunjukkan
bahwa musim penangkapan terjadi antara Januari hingga Mei, dengan puncak pada bulan Februari.
Struktur ukuran menunjukkan bahwa 87,6% sampel memiliki panjang lebih dari 61 cm,
mengindikasikan kematangan gonad (layak tangkap). Meski demikian, sejumlah ikan berukuran kecil
masih tertangkap, sehingga dibutuhkan pengaturan ukuran mata jaring dan zonasi penangkapan untuk
menjaga keberlanjutan sumber daya. Penelitian ini memberikan dasar ilmiah untuk implementasi
perikanan terukur di Wilayah Pengelolaan Perikanan 711 (WPP 711).

Kata kunci: catch per unit effort, layak tangkap, perikanan terukur, pola musim penangkapan, tenggiri
batang

ABSTRACT

Narrow-barred Spanish mackerel (Scomberomorus commerson) is one of the high-value
commercial fish species exported from the Riau Archipelago. To meet export standards, this species
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must fulfill specific quality criteria to be considered suitable for export. This study aims to analyze the
fishing season pattern and size structure of catchable Spanish mackerel (Scomberomorus commerson)

in the waters of the Riau Archipelago. Data were collected through field surveys, direct observation of
catches, and analysis of gillnet vessel logbook records from 2018 to 2022. Fishing productivity was
calculated using catch per unit effort (CPUE), and the seasonal pattern was identified using the Simple
Moving Average (SMA) method and monthly fishing season index (Mt,b). The results showed that the
fishing season for Spanish mackerel occurs from January to May, with the peak season in February. The
size structure analysis revealed that 87.6% of the sampled fish were larger than 61 cm, indicating that
they had reached first maturity (catchable size). Nevertheless, a portion of smaller fish was still caught,

highlighting the need for improved management of fishing gear and fishing grounds to support resource
sustainability. These findings, once implemented, are expected to significantly improve the
sustainability of Spanish mackerel populations, offering hope for the future of this species. These
findings are expected to contribute to the implementation of precision fisheries management in

Fisheries Management Area (FMA) 711.

Key words: catchable size, catch per uni effort, fishing season pattern, precision fisheries, Spanish
mackerel

PENDAHULUAN

Ikan tenggiri merupakan spesies pelagis yang memiliki sebaran luas di hampir seluruh perairan
Indonesia (Baskoro er al 2004; Noegroho er al/ 2019). Diantara jenis tenggiri, tenggiri batang
(Scomberomorus commerson) menjadi salah satu target utama penangkapan oleh armada jaring insang
(gilinet) yang beroperasi di wilayah Kepulauan Riau, khususnya yang berbasis di Pulau Bintan (Fardilah
et al. 2024). Komoditas ini memiliki nilai ekonomi tinggi dan berperan penting sebagai produk ekspor.
Negara tujuan ekspor tenggiri dari Kepulauan Riau meliputi Amerika, Australia, China, Malaysia, dan
Singapura dengan volume ekspor pada tahun 2015 sebanyak 3,4 ton senilai US$8.303, pada tahun 2018
sebanyak 276,1 ton senilai US$311.090 dan pada tahun 2019 sebanyak 115,1 ton senilai US$ 169.200
(Fardilah er al 2024). Namun demikian, nilai produksi tenggiri Kepulauan Riau mengalami fluktuasi
dan cenderung menurun sejak tahun 2019-2023 (Kementerian Kelautan dan Perikanan 2025).

Negara tujuan ekspor memiliki kriteria-kriteria layak ekspor/layak tangkap seperti ukuran
panjang ikan (cm), berat (kg), dan kualitas yang harus dipenuhi agar ikan yang ditangkap dapat diterima
oleh negara tujuan ekspor (Fardilah er al 2024). Kriteria layak ekspor yang ditetapkan ini secara tidak
langsung berhubungan dengan Length at First Maturity (Lm)/ukuran pertama kali matang gonad. Lm
adalah ukuran panjang atau berat ikan ketika gonad (organ reproduksi) pertama kali matang atau siap
memijah (Prihatiningsih er al 2018). Kriteria penentuan Lm secara fisik adalah panjang (cm) dan berat
(gram) ikan (Senen 2017; Firdaus 2022). Informasi Lm penting diketahui nelayan, karena membantu
menentukan ukuran minimum ikan yang aman untuk mereka tangkap (Dewi et al 2016; Prihatiningsih
et al. 2018). Permasalahan dimasyarakat nelayan adalah keterbatasan ketersediaan informasi penting
seperti 1ni.

Hingga saat ini, nelayan umumnya mengandalkan pengalaman dan intuisi atau naluri yang
dimilikinya dalam menentukan lokasi dimana mereka akan beroperasi menangkap ikan, termasuk
mengamati hubungan diantara tanda-tanda alamiah keberadaan ikan (Simbolon 2011; Negari et al
2017). Masalahnya tanda-tanda alamiah ini tidak selalu nelayan temukan setiap melakukan operasi
penangkapan ikan, sehingga dapat membuat produktivitas penangkapan menurun (Simbolon 2011).
Umumnya kegiatan penangkapan juga lebih didasari pada banyaknya (kuantitas) hasil tangkapan
dibanding kualitas hasil tangkapan. Oleh karena itu, mengetahui informasi ukuran ikan yang sudah
matang gonad/layak tangkap ini menjadi penting bagi nelayan. Sehingga efektifitas penangkapan, siklus
reproduksi ikan, dan ketersediaan ikan di alam lebih terjaga.
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Pola spasial dan temporal daerah penangkapan ikan berdasarkan data suhu permukaan laut
(SPL), Klorofil (KLO) dan Salinitas (SAL) di perairan Kepulauan Riau telah dilakukan dilaporkan
Fardilah er al (2024). Namun data yang digunakan bersifat jangka waktu pendek, yaitu periode
September-Desember 2022 dan data kegiatan penangkapan ikan periode Januari-Desember 2022.
Konsistensi dari pola sebaran spasial dan temporal tersebut perlu diperiksa dengan data dari periode
yang lebih panjang. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pola sebaran
spasial dan temporal daerah penangkapan ikan selama periode 5 tahun (2018-2022). Hasil penelitian
ini diharapkan memberikan manfaat bagi para pelaku usaha penangkapan ikan tenggiri dalam
menentukan kapan dan dimana kegiatan penangkapan ikan harus dilakukan.

METODE PENELITIAN

Pengumpulan data dimulai dengan identifikasi jenis armada penangkapan tenggiri batang di
perairan Bintan, Kepulauan Riau. Tiga jenis alat tangkap yang digunakan adalah gillnet, purse seine,
dan handline. Dalam penelitian ini, armada gillnet dipilih sebagai sampel secara purposive sampling
karena beberapa alasan: (1) tenggiri batang merupakan target utama dengan nilai ekonomi tinggi pada
armada ini, (2) jumlah armada gi//net lebih banyak dibandingkan jenis alat tangkap lainnya, dan (3)
volume hasil tangkapan tenggiri batang yang didaratkan oleh armada gillnet di Pelabuhan Barek Motor,
Bintan, lebih dominan dibandingkan armada lainnya.
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Gambar 1 Cakupan daerah penelitian (Fardilah et al. 2024).

Pengumpulan data hasil tangkapan, ukuran panjang ikan tenggiri batang, waktu, musim, dan
lokasi penangkapan dilakukan melalui wawancara langsung dengan pemilik kapal, nakhoda, dan ABK
yang ditemui secara accidental sampling di pelabuhan saat kegiatan bongkar muat atau persiapan
melaut. Kegiatan ini dilakukan peneliti selama periode September hingga Desember 2022.

Data produksi armada gil/net diperoleh dari dua sumber, yaitu laporan statistik perikanan dan
observasi langsung terhadap aktivitas penangkapan. Data bulanan periode 2018-2022 dikumpulkan
dari logbook nelayan yang dikelola oleh Dinas Kelautan dan Perikanan Kepulauan Riau serta Pengawas
Sumber Daya Kelautan dan Perikanan (PSDKP) Tanjung Pinang dan Bintan. Sementara itu, data hasil
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tangkapan per trip selama September—Desember 2022 diperoleh melalui observasi langsung dan
wawancara dengan nakhoda, ABK, serta perwakilan dari PT Bintan Intan Gemilang (BIG) dan PT AK
Fisheries selaku eksportir ikan yang dilakukan saat kegiatan bongkar muat di Pelabuhan Barek Motor.

Pengumpulan data dilakukan peneliti dengan datang ke pelabuhan bongkar muat untuk
mewawancarai nelayan gi//net yang sedang melakukan bongkar muat hasil tangkapan maupun nelayan
yang sedang menunggu kesempatan untuk bongkar muat secara accidental sampling. Wawancara
bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai jumlah hasil tangkapan, musim penangkapan, dan
lokasi penangkapan.

Data hasil tangkapan dan jumlah trip bulanan dianalisis menggunakan Microsoft Excel untuk
menghitung produktivitas penangkapan, yang dinyatakan dalam satuan Catch Per Unit Effort (CPUE),
berdasarkan metode (Sparre & Venema 1998):

C (kg) __ Ycatchperbulan (kg)

CPUE = E (trip) - > trip perbulan

1)

Keterangan:
C = Total tangkapan tenggiri batang per bulan
E = Jumlah trip kapal gillnet per bulan

Pola musim penangkapan tenggiri batang dianalisis berdasarkan fluktuasi produktivitas bulanan
armada penangkapan selama periode 2018 hingga 2022. Analisis dilakukan menggunakan metode
Simple Moving Average (SMA) selama tiga bulan, dengan asumsi bahwa produktivitas pada suatu bulan
(Pep) dipengaruhi tidak hanya oleh kondisi saat itu, tetapi juga oleh dua bulan sebelumnya (Pcb2 dan
Pcb-1). Metode SMA dipilih karena mampu mengeliminasi variabilitas musiman dan tahunan, sehingga
pola musim dapat diidentifikasi dengan lebih jelas. Rumus untuk menghitung rata-rata produktivitas
pada bulan ke t dengan SMA merujuk pada pendekatan yang dikembangkan oleh (Fardilah er al 2024).
Peph—2tPrh-11Pep

P, =
t,b 3

2

Keterangan:

Pcb = Produktivitas pada suatu bulan

Pcbv-2 = Produktivitas pada dua bulan sebelum
Pcb-1= Produktivitas pada satu bulan sebelum

Nilai-nilai (Ptb) ini kemudian diolah untuk mendapatkan indeks musim penangkapan ikan
bulanan (M:b). Mengingat adanya potensi pengaruh faktor berskala tahunan terhadap kondisi umum
dan dinamika daerah penangkapan ikan, maka M:» dihitung dengan cara menstandarkan produktivitas
bulanan (P.b) terhadap rata-rata (Pb) dengan mempertimbangkan simpangan baku (Sp.b) pada tahun t.
Rumus yang digunakan untuk menghitungnya adalah (Spiegel 1961; Fardilah er al 2024):

= 1
Pep = —XiZs Pepi (€)
Pep=Prp
Mep = =5— (4)
Ptp

Keterangan:

M:b» = Indeks musim penangkapan ikan bulanan

P, = Produktivitas pada suatu bulan

P, i = Produktivitas pada suatu bulan ke-i

P,}, = Produktivitas rata-rata pada suatu bulan

Sp,, = Simpangan baku produktivitas pada satu bulan

m =12 (jumlah bulan dalam setahun

Kriteria bulan musim penangkapan ditentukan berdasarkan nilai indeks Mcb, dimana bulan
dikategorikan sebagai bulan musim jika My > 0, dan bukan musim jika Meb < 0. Nilai indeks ini
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divisualisasikan dalam bentuk grafik untuk mengidentifikasi pola musim penangkapan selama periode
60 bulan (2018-2022). Suatu bulan ditetapkan sebagai bulan musim penangkapan jika nilai indeks M:b
muncul sebanyak > 3 kali dalam lima tahun. Namun, karena perhitungan SMA menyebabkan data
untuk bulan Januari dan Februari hanya tersedia pada empat tahun, maka kedua bulan tersebut
dianggap sebagai musim penangkapan apabila nilai indeks M:b, muncul minimal 2 kali selama periode
yang sama.

Kriteria hasil tangkapan dibagi menjadi dua kategori, yaitu ikan layak tangkap dan tidak layak
tangkap (Pauly er al 1996). Ikan dikategorikan layak tangkap apabila memiliki berat > 1,4 kg, ini
mengacu standar permintaan ekspor ke negara-negara seperti Malaysia, Singapura, China, Australia,
dan Amerika Serikat (PT Bintan Intan Gemilang 2022). Untuk menentukan apakah ikan dengan berat
> 1,4 kg telah mencapai kematangan gonad atau /length at first maturity (Lm), dilakukan analisis
hubungan panjang dan berat tubuh ikan. Perhitungan ini mengacu pada metode yang dikembangkan
oleh (Pauly er al 1996).

W=alb (5)
dimana:
W = Berat ikan
L = Panjang Tkan

adan b = konstanta

Data panjang ikan yang berasal dari 500 ekor yang dikumpulkan dari 7 unit kapal gilinet yang
membongkar muatan di Barek Motor, Bintan mulai dari September hingga Desember 2022. Data
tersebut kemudian diolah melalui tabulasi untuk dianalisis dan dibandingkan dengan nilai Lm masing-
masing spesies ikan. Nilai Lm diperoleh dari studi literatur yang relevan, spesifik untuk kelompok ikan
tenggiri di berbagai perairan (Tabel 1).

Tabel 1. Panjang pertama kali matang gonad tenggiri

Nilai Lm (cm)

Lokasi Ref i
okast Betina Jantan Gabungan ererenst
Pantai Barat Australia 80,9 62,0 - (Mackie er al 2005)
Teluk Kwandiang, Laut Sulawesi - - 80,4 (Noegroho et al 2019)

Proses pengolahan data awal dilakukan menggunakan perangkat lunak Microsoft Excel.
Selanjutnya, data yang telah diolah dianalisis secara deskriptif untuk mengidentifikasi pola dan
distribusi ukuran ikan. Hasil analisis ukuran ini akan digunakan sebagai variabel penentu kelayakan
tangkap. Kriteria kelayakan tangkap didasarkan pada perbandingan ukuran panjang individu ikan
dengan nilai Lm. Individu ikan yang memiliki ukuran panjang lebih kecil dari Lm dikategorikan sebagai
ikan yang belum layak tangkap. Setelah kategorisasi, dihitung persentase ikan yang layak tangkap dan
ikan yang belum layak tangkap dari total sampel. Komposisi persentase antara ikan layak tangkap dan
tidak layak tangkap kemudian dianalisis secara deskriptif dan disajikan dalam bentuk diagram untuk
memvisualisasikan proporsi masing-masing kategori. Metode perhitungan porsi ikan layak tangkap dan
tidak layak tangkap akan dijabarkan menggunakan formula berikut (Fardilah er al 2024):

(6)

Jumlah ikan layak tangkap atau tidak layak tangkap

Porsi ikan layak tangkap (%)=

Jumlah sampel keseluruhan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Musim Penangkapan

Berdasarkan analisis periode 2018 hingga 2022, terdapat 16 bulan yang dikategorikan sebagai
bulan produktif bagi armada gi//ner dalam penangkapan tenggiri batang (Gambar 5). Nilai indeks Mcpb
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> 0 paling sering ditemukan pada bulan Januari hingga Mei, dengan frekuensi kemunculan > 3 kali
dalam lima tahun. Khusus untuk Januari dan Februari, masing-masing muncul 3 dan 4 kali sebagai
bulan produktif, meskipun keduanya tidak memiliki data pada tahun 2018. Temuan ini menunjukkan
bahwa musim penangkapan utama terjadi antara Januari hingga Mei, dengan puncaknya pada bulan
Februari. Sebaliknya, bulan Juli-Agustus dan Oktober—November hanya tercatat satu kali sebagai bulan
produktif, sehingga dikategorikan sebagai periode non-musim penangkapan.
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Gambar 2 Indeks bulanan musim penangkapan dari armada jaring insang Bintan dalam menangkap
tenggiri batang (Scomberomorus commerson)

Pengetahuan tentang pola atau bulan musim penangkapan sangat diperlukan untuk membantu
nelayan melakukan kegiatan penangkapan. Indeks Musim Penangkapan (IMP) menunjukkan potensi
waktu yang tepat dalam melakukan kegiatan penangkapan ikan (Syahrir et a/ 2010). Berdasarkan
perhitungan bulan produktif diketahui pada bulan Januari, Februari, Maret, April dan Mei
memperlihatkan hasil tangkapan yang cukup banyak dibanding bulan lainnya. Pada bulan-bulan
tersebut sangat disarankan untuk melakukan kegiatan penangkapan khususnya pada bulan Februari.
Dapat ditarik kesimpulan bahwa musim barat dan peralihan barat-timur menjadi puncak musim
tenggiri di Kepulauan Riau. Kondisi di perairan Teluk Kwandang di Laut Sulawesi, dimana musim
penangkapan tenggiri berlangsung dari April hingga Juni dan Oktober hingga November (Noegroho
2013). Musim penangkapan tenggiri di Laut Jawa terjadi dua kali setahun, yaitu dari April hingga Juni
dan Oktober hingga November (Kasim & Triharyuni 2014). Perbedaan ini diduga terjadi dikarenakan
pengaruh ikan tenggiri dewasa (matang gonad) yang bermigrasi.

Komposisi Hasil Tangkapan

Secara morfologi terdapat 3 spesies ikan tenggiri yang tertangkap di perairan Kepulauan Riau,
yaitu: ikan tenggiri batang (Scomberomorus commerson), ikan tenggiri papan (Scomberomorus
guttatus) dan streaked spanish mackerel (Scomberomorus Iineolatus). lkan tenggiri batang
(Scomberomorus commerson) merupakan yang paling dominan tertangkap kapal gillnet.
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Gambar 2 Jenis ikan tenggiri yang tertangkap di perairan Kepulauan Riau: (A) tenggiri
batang/ Narrow-barred Spanish mackerel (Scomberomorus commerson), (B) tenggiri papan//ndo-
Pacific king mackerel (Scomberomorus guttatus) dan (C) tenggori wohoo/ Streaked seerfish mackerel
(Scomberomorus lineolatus)

Sepanjang lima tahun (2018-2022), produksi tenggiri batang mencapai 25,5% dari 23.020 ton
produksi ikan kapal gillnet yang membongkar hasil tangkapan di Barek Motor, Bintan. Jenis ikan ini
menempati posisi kedua setelah tongkol ( Thunnus tonggol) yang jumlahnya mencapai 46,6% dan di
atas manyung (Arius thalassinus) yang mencapai 13,7% dari total ikan yang didaratkan. Jenis hasil
tangkapan lain adalah layaran (Istiophorus platypterus, 5%), pari (Dasyatis sp., 3%), hiu (Carcharhinus
sp., 2%), gabus (Rachycentron canadum, 2%), barakuda (Sphyraena barracuda, 1%), talang
(Scomberoides commersonianus, 1%) dan parang-parang (Chirocentrus dorab, 1%). Komposisi hasil
tangkapan (Tabel 3) ini memberikan petunjuk bahwa gillnet dioperasikan nelayan tidak hanya
menangkap ikan pelagis tetapi juga ikan demersal.

Jumlah spesies ikan yang ditangkap ini menunjukkan keanekaragaman hayati ikan perairan
Kepulauan Riau yang tinggi. Namun terdapat fluktuasi hasil tangkapan 2020-2022 dan menunjukkan
tren yang menurun. Menurut Noegroho et al (2019), penurunan kelimpahan ikan di Kepulauan Riau
akibat dari pengoperasian pukat ikan sebelum adanya peraturan pelarangan penggunaan pukat ikan.
Pengoperasian pukat ini telah menyebabkan jumlah kelimpahan ikan di perairan WPP 711 sedikit
menurun walaupun keanekaragaman jenisnya masih tinggi. Keanekaragaman jenis yang tinggi ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan Sambah er a/ (2021). Hasil tangkapan kapal gil//net di WPP
711 didominasi oleh ikan tongkol (7hunnus tonggol), tenggiri batang (Scomberomorus commerson),
dan tenggiri papan (Scomberomorus guttatus) (Wudji & Suwarso 2016; Fardilah er al 2024).



586 ALBACORE 9 (4), November 2025

Tabel 2. Komposisi hasil tangkapan gillnet > 20 GT tahun 2020-2022

Nama . Berat (kg) Rata-rata Porsi
No Tkan Nama [lmiah 2020 2021 2022 (kg) (%)

1 Barakuda Sphyraena 37,366 98,046 144,506 93,306 2
barracuda

2 Gabus Rachycentron 97,562 70,285 87,185 85,010 2
canadum

3 Hiu Carcharhinus 280,706 162,829 193,430 212,321 5
sp

4 Layaran Istiophorus 381,247 349,359 315,519 348,708 8
platypterus

5 Manyung  Arus 969,269 555,237 570,922 698,476 15
thalassinus

6 Parang Chirocentrus 57,212 47,239 27,216 43,889 1
dorab

7 Pari Dasyatis sp. 79,583 172,843 133,408 128,611 3

8 Talang Scomberoides 151,391 51,924 35,925 79,746 2
commersonia
nus

9 Tenggiri Scomberomor 1,102,614 911,407 822,774 945,598 20

Batang us

commerson

10 Tongkol Thunnus 2,208,507 2,038,150 1,744,301 1,996,986 43
tonggol

Catch per Unit Effort (CPUE)

Selama periode 60 bulan (Januari 2018-Desember 2022), produksi bulanan ikan tenggiri batang
berkisar antara 10.000 hingga 105.000 kg, dengan rata-rata sebesar 76.489 + 15.300 kg per bulan.
Sementara itu, upaya penangkapan (jumlah trip) berada pada rentang 24 hingga 188 trip per bulan,
dengan rata-rata 132 + 28 trip (Gambar 4.A dan 4.B). Berdasarkan kedua variabel tersebut, CPUE
berkisar antara 383 hingga 1.189 kg/trip, dengan rata-rata 600 + 164,8 kg/trip (Gambar 4.C).
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Gambar 4 (A) Produksi bulanan dan simple moving average (SMA) dari produksi bulanan, (B) upaya
bulanan dan SMA dari operasi bulanan, (C) produktivitas bulanan dan SMA dari produktivitas
bulanan untuk armada jaring insang Bintan dalam menangkap ikan tenggiri batang (Scomberomorus
commerson) selama periode 2018-2022

CPUE ikan tenggiri batang 2018-2022 memperlihatkan adanya fluktuasi, berturut-turut 820,
521, 612, 524, dan 521 kg/trip (Fardilah ez al 2024). Penurunan produktivitas dari tahun 2019 masih
tergolong wajar, ini dikarenakan penurunan kegiatan penangkapan pada akhir tahun 2018. Ditambah
lagi seiring berjalannya waktu CPUE bergerak stabil sebanding dengan aktifitas kegiatan penangkapan.
Berdasarkan laporan (Fardilah er al 2024) rata-rata hasil tangkapan berkisar 650-950 kg/trip dimana
pada bulan November dan Desember meningkat menjadi 950-1250 kg/trip. Fluktuasi CPUE ini
menunjukkan kondisi sumberdaya masih bisa dimanfaatkan.

Pemantauan terhadap komposisi hasil tangkapan perlu dilakukan secara berkelanjutan untuk
mengidentifikasi perubahan jenis ikan yang tertangkap pada setiap periode penangkapan.
Pengoperasian gilinet dalam jangka waktu tertentu dapat menyebabkan pergeseran komposisi spesies
yang tertangkap, baik akibat intensitas alat tangkap itu sendiri maupun aktivitas perikanan lainnya.
Selain itu, analisis komposisi tangkapan juga memberikan informasi mengenai keterkaitan spesies
dengan habitat tertentu dan interaksinya dalam ekosistem perairan.
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Struktur Ukuran

Komposisi sampel tenggiri batang didominasi oleh kelas panjang 61-70 cm (195 ekor) dan 71-80
cm (174 ekor) dengan modus pada kelas 72-75 cm (Gambar 6). Tkan tenggiri batang mencapai panjang
pertama kali matang gonad//ength at first maturity (Lm) pada ukuran > 61 Cm FL. Dengan demikian,
sebagian besar sampel tenggiri batang tersebut berstatus dewasa, yaitu sebanyak 438 ekor atau 87,6%
dari total sampel ikan. Perairan Kabupaten Kuburaya, Provinsi Kalimantan Barat tenggiri batang
berukuran >60 Cm memiliki berat >1.2 Kg (Suwardi er al 2023), perairan Jepara >57.5 Cm memiliki
berat >1.4 Kg (Hantardi er al 2013).

Hasil pengukuran hubungan panjang berat di lokasi penelitian menunjukkan ikan dengan berat
1.4 Kg memiliki rata-rata panjang 60 Cm (Pauly et al 1996; Mackie et al 2005; Mcllwain et al 2005;
Wang et al 2011). Ukuran panjang berat tenggiri batang berukuran 1.4 Kg pada beberapa lokasi seperti
perairan Barat Indonesia 63 Cm (Pauly et al 1996), Barat Australia 57 Cm (Mackie ez al 2005), Teluk
Beibu China 55 Cm (Wang et al. 2011), dan Teluk Oman 54 Cm (Mcllwain er al 2005), dapat dilihat
pada (Gambar 7).

>61 Cm (FL)= 108 ekor (89,26%) >61Cm (FL) = 134 ekor (90,54%)
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Gambar 6 Komposisi panjang tenggiri batang sampel hasil tangkapan 7 kapal gillnet September—
Desember 2022 di TPI Barek Motor (N: 500 ekor)
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Gambar 7 Hubungan panjang berat tenggiri ukuran ekspor (1.4 Kg) pada beberapa perairan

Perbedaan ukuran ikan yang ditangkap di masing-masing lokasi disebabkan oleh perbedaan
mesh size, distribusi ukuran, dan perbedaan daerah penangkapan ikan. Nilai modus ukuran ikan
tenggiri batang di perairan WPPNRI 711 menunjukkan banyak ikan dewasa yang ditangkap. Tetapi
ikan kecil juga masih banyak tertangkap, persentase ukuran ikan kecil yang tertangkap dapat dikurangi
dengan memperbesar mata jaring dan mengatur daerah penangkapan ikan.

Daerah penangkapan di dekat pantai (nursery ground) terkadang menyebabkan ikan-ikan kecil
lebih banyak tertangkap. Ikan tenggiri batang juga memiliki preferensi habitat yang berhubungan
dengan kebiasaan makan, kesesuaian kondisi perairan, dan keamanan dari predator. Sehingga kegiatan
penangkapan juga harus diatur dengan mempertimbangkan beberapa hal yang telah disampaikan,
terutama pada perikanan yang multi spesies.

Struktur ukuran ikan yang menunjukkan rekrutmen pada bulan tertentu dapat digunakan untuk
mengatur penangkapan. Kapan rekrutmen mulai masuk ke perairan atau ke nursery ground dan kapan
musim pemijahan ikan berlangsung dapat diatur. Dengan ukuran ikan yang kecil-kecil penangkapan
dapat dihentikan sementara selama musim semi atau penangkapan dapat dialihkan ke tempat lain
dengan target ikan lain.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa selama periode 2018-2022, musim penangkapan utama
berlangsung dari Januari hingga Mei, dan puncaknya pada Februari. Hasil penangkapan tenggiri batang
pada bulan September-Desember menunjukkan sebagian besar (87.6%) ikan yang tertangkap berstatus
dewasa (FL > 61 cm), namun masih terdapat ikan tenggiri batang ukuran kecil yang tertangkap. Hal ini
menandakan perlunya pengelolaan lebih lanjut terhadap ukuran mata jaring dan daerah penangkapan.

Berdasarkan pengukuran hasil tangkapan bulan September-Desember aktifitas penangkapan
ikan tenggiri dapat dilakukan/ditingkatkan. Operasi penangkapan yang tersebar di hampir seluruh
wilayah Kepulauan Riau juga mengindikasikan ukuran ikan tenggiri batang layak tangkap tersebar pada
bulan September-Desember di seluruh perairan Kepulauan Riau. Informasi mengenai pola musim dan
porsi ikan dewasa (%) ini penting sebagai salah satu pertimbangan dalam penerapan kebijakan
perikanan terukur yang bertujuan menjaga keberlanjutan sumber daya di Wilayah Pengelolaan
Perikanan (WPP) 711.

Beberapa saran yang perlu dikemukakan diantaranya adalah: 1) Penentuan tenggiri layak
tangkap tidak hanya berdasarkan panjang dan berat, tetapi juga menambahkan pengukuran gonad ikan;
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2) Pengukuran dilakukan berdasarkan jenis kelamin (jantan dan betina) tenggiri batang; 3) Pengujian
isi lambung tenggiri batang juga perlu ditambahkan sebagai informasi spesifik wilayah
migrasi/keberadaan ikan berdasarkan jenis makanannya.
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